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MOTTO  

Ilmu tanpa adab ibarat cahaya tanpa arah. Ia menerangi, 

tetapi bisa menyilaukan. Jika ilmu adalah cahaya, maka adab 

adalah wadah dan arahnya. Tanpa adab, ilmu dapat kehilangan 

tujuan. Dengan adab, ilmu mengantarkan manusia kepada 

pengenalan terhadap Allah (MAKRIFATUL ILMI). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Akrimū auladakum. Wa-

ahsinū adabahum. [Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah 

adab mereka] 

Ketika Imam Syafi‟i pernah ditanya seseorang, “Sejauh 

manakah perhatianmu terhadap adab?” ia lalu menjawab, “Setiap 

kali telingaku menyimak suatu pengajaran budi pekerti meski 

hanya satu huruf maka seluruh organ tubuhku akan ikut 

merasakan [mendengarkan] seolah-olah setiap orang memiliki alat 

pendengaran [telinga]. Demikian perumpamaan hasrat 

kecintaanku terhadap pengajaran budi pekerti.” Dia lantas ditanya 

lagi, “Lalu bagaimanakah usaha-usaha dalam mencari adab itu?” 

ia menjawab, “Aku akan senantiasa mencarinya laksana usaha 

seorang ibu yang mencari anak satu-satunya yang hilang.” (KH. 

Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Ta’lim Muta’allim) 

 

 )ػٍِ ثٖ أبي عبُت( ىٓبٕ ؿنً ىٓبٌْٗأكثىا أولاكًْ كئنهْ فِوىا في 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Konsonan Tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā‟ b ة

 - tā‟ t د

 ṡā‟ Ts Te dan es س

 - Jīm j ط

 ḥā‟ H h dengan satu titik di bawah ػ

 khā‟ kh Ka dan ha          ؿ

 - Dāl d ك

 Żāl Dz De dan zet م

 rā‟ r er ه

 Zāi z zet ى

ً Sīn s es 

ُ Syīn sy Es dan ye 

ٓ ṣād S Es dengan garis bawah 



 

x 

 

 ḍād D De dengan garis bawah ض

 ṭā‟ T Te dengan garis bawah ط

 ẓā‟ Z Zet dengan garis bawah ػ

 ʿain ʿ koma terbalik di atas hadap kanan ع

 Gain Gh Ge dan ha ؽ

 fā‟ f ef ف

 Qāf q ki م

 Kāf k ka ى

ٍ Lām l el 

ّ Mīm m em 

ٕ Nūn n en 

 Wāwu w we و

ٙ hā‟ h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ yā‟ y ye 

 

Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. Contoh: ًَو  

ditulis     kasara 

 ditulis     yadribu   َضوة

 ditulis     ja„ala   عؼَ



 

xi 

 

 ditulis     su’ila    ٍئَ

Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda 

caron seperti (â, î, û ). 

Contoh:        قال    ditulis     qâla 

 ditulis     qîla   هَُ

 ditulis     yaqûlu   َوىٍ

Vokal Rangkap 

Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (يأ). 

Contoh:    ًُق      ditulis     kaifa 

Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:    ٍھى       ditulis     haula 

 Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrop (‟) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh:    رأفنٗب  ditulis     ta‟khużûna 

رؤٓووٕ          ditulis     tu‟marun 

 ditulis     umirtu أمرت   

 ditulis     akala  أًَ       
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Kata Sandang Alif + Lam (لا) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu  

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai  dengan 

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 

Contoh :  ُْاُوؽ    ditulis     al-Rahîmu  

  .ditulis     al-rijâl   اُوعبٍ 

  ditulis     al-rajulu     اُوعَ 

 ditulis     al-sayyidu     اَُُل 

 ditulis     al-syamsu       أٌُْ 

2.  Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. Contoh :   الدِي ditulis        

al-Maliku 

 .ditulis al-kâfirûn    اٌُبكووٕ 

 ditulis al-qalam    اُوِْ  

 Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. Contoh : 

  ditulis rabbanâ        هث٘ب 

هوة    ditulis qarraba  

 ditulis al-ḥaddu  الحل 
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Tā’ marbūṭah di akhir kata 

Transliterasinya menggunakan : 

 Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya   h,   kecuali   

untuk   kata-kata  Arab   yang   sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh :   عِؾخ 
ditulis ṭalhah 

 رىثخ
ditulis al-taubah 

 كبعٔخ
ditulis Fātimah 

Pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  ٍهوضخ الأعلب ditulis rauḍah al-atfāl 

Bila dihidupkan ditulis t. 

Contoh :  ٍهوضخ الأعلب ditulis  rauḍatul atfāl 

Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau 

dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa 

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut 

 

Transliterasi Transkripsi waqaf Kata serapan 

haqiqat Haqiqah hakikat 

mu‟amalat mu‟amalah muamalat, 

muamalah 

mu‟jizat mu‟jizah mukjizat 

musyawarat Musyawarah musyawarat, 

musyawarah 
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Huruf Besar 

Huruf  besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang 

mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan  huruf  kapital  

disesuaikan  dengan  EYD  walaupun  dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata 

yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf 

awal katanya bukan huruf awal   kata   sandangnya   kecuali   di   awal   kalimat,   

huruf   awal   kata sandangnya pun ditulis kapital. 

Contoh  :   ٌبخبه       ditulis     al-Bukhârî 

 ditulis     al-Risâlah  اُوٍبُخ 

 ditulis     al-Baihaqî  جُهوٍاُ

 ditulis     al-Mugnî  الدـني 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Hifdzil Haq, 2111770004, Transformasi Adab Pesantren dari Kultur 

Normatif Menuju Struktur Epistemologis Ta‟dib: Studi Pembentukan Mental 

Attitude Santri di Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis reduksi makna pedagogis, di 

mana adab sering kali dipahami secara sempit sebatas kepatuhan terhadap 

tata tertib lahiriah (kultur normatif). Pemaknaan yang berhenti pada domain 

konvensional sosial ini melahirkan kepatuhan yang rapuh dan rentan 

disorientasi ketika pengawasan institusional dihilangkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis anatomi kultur normatif, proses transformasi 

kesadaran santri menuju struktur epistemologis ta'dib, serta perannya dalam 

mengkristalkan mental attitude santri di Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi 

Bengkulu Selatan. Melalui pendekatan kualitatif jenis studi kasus, data 

dikumpulkan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 

partisipatoris, dan studi dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif-kritis 

menggunakan pisau bedah Sosiologi Kelembagaan, Social Domain Theory, 

Transformative Learning, dan Filsafat Ta’dib. Hasil penelitian menemukan 

tiga simpulan utama. Pertama, pada fase awal (baseline), wujud adab 

direduksi menjadi kultur normatif melalui ekosistem total institution (jadwal 

rigid, penggeledahan, dan sanksi ta'zir), yang memproduksi ketaatan ragawi 

bersifat heteronom. Kedua, transformasi adab terjadi melalui dialektika 

perombakan perspektif makna santri. Otentisitas keteladanan kiai yang 

humanis dan ikhlas bertindak sebagai katalisator yang memindahkan 

kepatuhan normatif menuju struktur epistemologis ta'dib, di mana aturan 

direkonstruksi maknanya sebagai jalan keberkahan ilmu. Ketiga, integrasi 

antara pendisiplinan jasmaniah dan kesadaran batiniah tersebut secara 

empiris berhasil mengkristalkan mental attitude yang autentik. Santri dan 

alumni mencapai otonomi moral mutlak (surveillance independence) yang 

termanifestasi dalam bentuk kemandirian, kesederhanaan, dan ketaatan 

ibadah yang beroperasi secara otomatis (menjadi malakah/habitus) di tengah 

masyarakat luas. Sebagai sumbangsih pemikiran (novelty), penelitian ini 

merumuskan Model Eskalasi Epistemologis Ta‟dib (MEET). Model ini 

menegaskan bahwa otonomi moral sejati tidak dapat dicapai secara instan, 

melainkan wajib mendaki tiga anak tangga eskalasi: subordinasi fisik 

(normatif), transformasi makna melalui keteladanan (proses), dan otonomi 

spiritual (ta'dib). 

 

Kata kunci: Adab, Kultur Normatif, Transformasi Pembelajaran, Ta‟dib, 

Mental Attitude. 
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ABSTRACT 
 

Ahmad Hifdzil Haq, 2111770004, The Transformation of Islamic Boarding 

School Adab from Normative Culture to the Epistemological Structure of 

Ta'dib: A Study on the Formation of Santri's Mental Attitude at Pondok 

Pesantren Makrifatul Ilmi, South Bengkulu 

 

This research is motivated by the crisis of pedagogical meaning 

reduction, in which adab is often narrowly understood merely as compliance 

with physical rules (normative culture). Such comprehension, which 

stagnates at the social-conventional domain, generates fragile obedience that 

is prone to disorientation once institutional surveillance is removed. This 

study aims to analyze the anatomy of normative culture, the transformation 

process of students' (santri) consciousness toward the epistemological 

structure of ta'dib, and its role in crystallizing the santri's mental attitude at 

Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi, South Bengkulu. Using a qualitative case 

study approach, data were collected through in-depth interviews, 

participatory observation, and documentation. The data were critically 

analyzed utilizing Institutional Sociology, Social Domain Theory, 

Transformative Learning, and the Philosophy of Ta'dib. The findings reveal 

three main conclusions. First, in the initial phase (baseline), the manifestation 

of adab is reduced to a normative culture operating within a total institution 

ecosystem (rigid schedules, inspections, and ta'zir sanctions), producing a 

heteronomous physical obedience. Second, the transformation of adab occurs 

through the dialectics of dismantling the santri's meaning perspectives. The 

authentic, humanistic, and sincere role modeling of the Kiai acts as a catalyst 

that shifts normative obedience into the epistemological structure of ta'dib, 

where rules are reconstructed as a pathway                                                                                                                                                                                               

to the blessing of knowledge. Third, the integration of physical discipline and 

inner consciousness empirically crystallizes an authentic mental attitude. 

Santri and alumni achieve absolute moral autonomy (surveillance 

independence), manifested in self-reliance, simplicity, and religious devotion 

that operate automatically (becoming malakah/habitus) within the broader 

society. As a theoretical novelty, this study formulates the Epistemological 

Escalation Model of Ta‟dib (MEET). This model asserts that true moral 

autonomy cannot be achieved instantly but must ascend three escalatory 

steps: physical subordination (normative), transformation of meaning through 

authentic role modeling (process), and spiritual autonomy (ta'dib). 

 

Keywords: Adab, Normative Culture, Transformative Learning, Ta‟dib, 

Mental Attitude. 
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 لخص الم
 

تحىٍ اِكاة في الدؼبٛل الإٍلآُخ ٖٓ اُضوبكخ الدؼُبهَخ إلى اُجُ٘خ ، 4000771112، أحمد حفظ الحق
الإثَزُٔىُىعُخ ُِزأكَت: كهاٍخ رٌىَٖ الدىهق اُؼوٍِ ُِغِجخ في ٓؼهل ٓؼوكخ اُؼِْ الإٍلآٍ ث٘غٌىُى 

 الج٘ىثُخ
ضُن ػًِ  َ٘غِن ٛنا اُجؾش ٖٓ أىٓخ افزياٍ الدؼنى اُزوثىٌ، ؽُش َُلهْ الأكة ؿبُجبً ثٌَْ

أٗٚ مجوك الآزضبٍ ُِوىاػل اُظبٛوَخ )اُضوبكخ الدؼُبهَخ(. وٛنا اُلهْ اُنٌ َزىهق ػ٘ل المجبٍ الاعزٔبػٍ 
اُزوُِلٌ َىُل عبػخ ْٛخ وػوضخ ُلولإ اُزىعٚ ػ٘ل ؿُبة اُوهبثخ الدؤٍَُخ. َهلف ٛنا اُجؾش إلى 

جُ٘خ الإثَزُٔىُىعُخ )الدؼوكُخ( ُِزأكَت، تحَُِ ثُ٘خ اُضوبكخ الدؼُبهَخ، وػُِٔخ تحىٍ وػٍ اُغِجخ نحى اُ
ُِغِجخ في ٓؼهل ٓؼوكخ اُؼِْ الإٍلآٍ ث٘غٌىُى  (Mental attitude) وكوهٛب في ثِىهح الدىهق اُؼوٍِ

الج٘ىثُخ. وثبٍزقلاّ الد٘هظ اُ٘ىػٍ ٓغ رصُْٔ كهاٍخ الحبُخ، تم جمغ اُجُبٗبد ٖٓ فلاٍ الدوبثلاد 
اُزْبهًُخ، وكهاٍخ اُىصبئن. ؽُِِذ اُجُبٗبد وصلُبً وٗولَبً ثبٍزقلاّ مخبراً، والدلاؽظخ  94الدزؼٔوخ ٓغ 

، واُزؼِْ (Social Domain Theory) ٗظوَبد ػِْ الاعزٔبع الدؤٍٍَ، وٗظوَخ المجبٍ الاعزٔبػٍ
فِصذ ٗزبئظ اُجؾش إلى صلاصخ  .، وكَِلخ اُزأكَت(Transformative Learning) اُزؾىٍَِ

 الدوؽِخ الأوُُخ )الأٍبً(، َُقزيٍ ٌَّ الأكة إلى صوبكخ ٓؼُبهَخ ٖٓ فلاٍ ، فيأولًا .اٍز٘زبعبد هئَُُخ
ٗظبّ الدؤٍَخ اُْبِٓخ )الجلاوٍ اُصبهٓخ، واُزلزُِ، وػوىثبد اُزؼيَو(، مدب َ٘زظ عبػخ عَلَخ ماد 

، يحلس تحىٍ الأكة ٖٓ فلاٍ الجلٍ في رـُنً ٓ٘ظىه الدؼنى ُلي ثانياً .(عبثغ فبهعٍ اُلواكغ )ٓـبَو
غِجخ. إٕ اُولوح الأصُِخ والإَٗبُٗخ والدقِصخ ٌُُِبئٍ )اُُْـ( رؼَٔ ًؼبَٓ محلي َ٘وَ اُغبػخ الدؼُبهَخ اُ

، إٕ اُزٌبَٓ ثالثاً .إلى اُجُ٘خ الإثَزُٔىُىعُخ ُِزأكَت، ؽُش َُؼبك ث٘بء ٓؼنى اُوىاػل ًغوَن ُبرًخ اُؼِْ
الدىهق اُؼوٍِ الأصَُ. َصَ اُغِجخ  ثنٌ الاٗضجبط الجَلٌ واُىػٍ اُجبعني َ٘غؼ تجوَجُبً في ثِىهح

والخويجىٕ إلى اٍزولاٍ أفلاهٍ ٓغِن )الاٍزولاٍ ػٖ اُوهبثخ( واُنٌ َزغًِ في ٌَّ الاػزٔبك ػًِ 
ٌَخً( وٍظ المجزٔغ الأوٍغ ََِٓ ًَٔبهمخ  .اُناد، واُجَبعخ، والاُزياّ ثبُؼجبكح اُتي رؼَٔ رِوبئُبً )رصجؼ 

َؤًل  .(MEET) "نمىمط اُزصؼُل الإثَزُٔىُىعٍ ُِزأكَت"ش كٌوَخ )ؽلاصخ اُجؾش(، َصُؾ ٛنا اُجؾ
ٛنا اُ٘ٔىمط إٔ الاٍزولاٍ الأفلاهٍ الحوُوٍ لا يمٌٖ تحوُوٚ ػًِ اُلىه، ثَ يجت إٔ َصؼل صلاس 
كهعبد رصؼُلَخ: الخضىع الجَلٌ )الدؼُبهٌ(، وتحىََ الدؼنى ٖٓ فلاٍ اُولوح )اُؼُِٔخ(، والاٍزولاٍ 

 (.اُووؽٍ )اُزأكَت
 .الأكة، اُضوبكخ الدؼُبهَخ، اُزؼِْ اُزؾىٍَِ، اُزأكَت، الدىهق اُؼوٍِ :الكلخمات المفتاحية
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